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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SDN Jember Lor 05 dengan tujuan untuk memperbaiki ketidaktepatan penggunaan
ejaan dan tanda baca, ketidaktepatan penulisan kata, ketidaktepatan penggunaan kalimat, dan faktor ketidaktepatan bahasa
Indonesia dalam soal Ujian Akhir  Semester SD pada mata pelajaran  Bahasa Indonesia  agar  kesalahan yang sama dapat
dihindari.  Kesalahan-kesalahan  tersebut  perlu  dilakukan  analisis  untuk  mengetahui  bentuk  kesalahan  sehingga  dapat
dilakukan koreksi untuk memperbaiki penulisan soal berikutnya.  Jenis penelitian ini adalah kualitatif analisis kesalahan.
Data  dan  sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  bentuk  soal  pilihan  ganda  dan  isian  pada  mata  pelajaran  Bahasa
Indonesia yang diindikasikan salah  dalam soal Ujian Akhir  Semester I Bahasa Indonesia SD Kelas III  tahun pelajaran
2014/2015. Metode pengumpulan data  dalam penelitian ini  adalah metode dokumentasi dan metode wawancara.  Metode
analisis dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  Berdasarkan  hasil analasis
data ketidaktepatan penggunaan bahasa Indonesia pada soal ujian akhir semester I Bahasa Indonesia kelas III SDN Jember
Lor 05  tahun  pelajaran  2014/2015,  dapat  disimpulkan  bahwa masih terdapat  (1) ketidaktepatan  penggunaan  ejaan dan
tanda baca, bentuk kesalahan  yang tampak adalah  ketidaktepatan  penulisan  huruf kapital  dan ketidaktepatan  penulisan
huruf kecil, (2) ketidaktepatan  penulisan  kata,  meliputi  ketidaktepatan  penulisan  kata baku, ketidaktepatan  makna kata
dan kata depan dan awalan , (3) ketidaktepatan penggunaan kalimat, meliputi ketidaklogisan, kevariasian, kesejajaran dan
ketidakhematan  pada kalimat soal  ,  dan (4) faktor penyebab ketidaktepatan  bahasa Indonesia  disebabkan oleh 2 faktor,
yakni faktor kesalahan dan faktor kekeliruan.   

Kata Kunci : ketidaktepatan, penggunaan bahasa Indonesia.

Abstract

This research was conducted in grade III SDN Jember Lor 05 to  fix  the inaccuracy use of mechanics and punctuation,
inaccuracy word spelling, the inaccuracy use of sentence, and Indonesian inaccuracy factor of Indonesian subject in  the
final test items can be corrected. All of those mistakes need to be analyzed in order to know all of those inaccuracy so it
will not happen in the next test items. The design of this research was error analysis qualitative research. The data and the
resource data of this research were in the form of multiple choice and gap-filling items on the Indonesian subject that were
indicatedly wrong in the Final test items of semester I on the Indonesian subject at grade III of elementary school in the
2014/ 2015 academic year. Documentation and interview were used as the method in this research. Analysis method in this
research is data reduction, data presentation, and making conclusion. Based on the result of data analysis of the inaccuracy
use of Indonesian in the Final test items of semester I on the Indonesian subject in the 2014/ 2015 academic year,  so it can
be  concluded  that  there  were  still  (1)  inaccuracy  use  of  mechanics  and  punctuation,  the  error  was  inaccuracy  of
capitalization,  (2)  inaccuracy  word  spelling,  covering  the  inaccuracy  use  of  formal  language,  word  meaning,  and
preposition, (3) the inaccuracy use of sentence, including illogicality, variation, parallesition, and the ineffectiveness on the
test items, and (4) and the causal factor of Indonesian inaccuracy, that include mistake and error factors. 

Keywords: the error, of using Indonesia languange.
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Pendahuluan

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi
sebagai  identitas  nasional,  kebanggaan  bangsa,  alat
komunikasi, dan alat pemersatu bangsa yang berbeda suku,
agama,  ras,  dan  adat  istiadat.  Bahasa  negara  berfungsi
sebagai  bahasa  resmi  kenegaraan,  alat  pengantar  dalam
dunia pendidikan, penghubung pada tingkat nasional untuk
kepentingan  perencanaan  dan  pelaksanaan  pembangunan
serta pemerintah, dan pengembangan kebudayaan nasional,
ilmu, dan teknologi. 

Bahasa  yang  benar  adalah  bahasa  Indonesia  yang
digunakan  sesuai  dengan  aturan  atau  kaidah  bahasa
Indonesia  yang  berlaku.  Kaidah  bahasa  Indonesia  itu
meliputi  kaidah  ejaan,  kaidah  pembentukan  kata,  kaidah
penyusunan  kalimat,  kaidah  penyusunan  paragraf,  dan
kaidah  penataan  penalaran.  Bahasa  yang  baik  dan  benar
adalah  bahasa  Indonesia  yang  digunakan  sesuai  dengan
norma  kemasyarakatan  yang  berlaku  dan  sesuai  dengan
kaidah  bahasa  Indonesia  yang  berlaku.  Pada  kehidupan
bermasyarakat  seseorang  selalu  menggunakan  bahasa.
Bahasa  mempunyai  peranan  yang sangat  penting.  Bahasa
adalah alat komunikasi dan kerja sama yang paling efektif.
Setiap  melakukan  aktivitas  manusia  selalu
menggunakannya  karena  bahasa  merupakan  sarana  yang
utama  bagi  seseoarang  untuk  menyesuaikan  diri  dan
membaur dalam suatu masyarakat. 

Dalam penulisan  butir  soal,  terdapat  dua  hal  yang
perlu  diperhatikan  untuk  mencapai  penulisan  soal  yang
baik. Pertama,  penulis soal harus menentukan suatu objek
yang ditanyakan  dengan  memperhatikan  langkah-langkah
seperti:  analisis  kurikulum,  analisis  sumber  materi
pelajaran, menetapkan tujuan tes, menetukan kisi-kisi yang
di dalamnya meliputi pokok pembahasan, aspek intelektual
yang diukur,  bentuk  soal,  tingkat  kesukaran  soal,  jumlah
dan  porsi  soal,  serta  penulisan  indikator.  Kedua,  penulis
soal harus memikirkan dan merenungkan pikiran, gagasan,
dan maksudnya dalam bentuk-bentuk pertanyaan soal yang
baik dan benar. Dalam hal ini bahasa untuk penulisan soal
harus  sesuai  dengan  kaidah  bahasa  Indonesia,  sehingga
orang yang akan menjawab soal tersebut dapat memahami
dengan  jelas  dan  tepat  seperti  yang  dimaksudkan  oleh
penulis soal. 

Formulasi  soal tes yang baik dapat disusun apabila
penyusun  soal  menguasai  penggunaan  bahasa  Indonesia
yang  baik  dan  benar.  Slameto  (1988:82)  menyatakan
”Penulis  soal  berpegang  pada  kaidah-kaidah  bahasa
Indonesia yang benar,  soal yang baik memperhatikan;  (1)
masalah  materi  pelajaran,  (2)  kontruksi  soal,  dan  (3)
bahasa.  Masalah  bahasa  dalam  soal  berkaitan  dengan
pembahasan  ide  soal  dan  bahasa  tulisan  soal”.  Bahasa
Indonesia  yang  digunakan  dalam  soal  berpengaruh
terhadap pemahaman  maksud soal oleh siswa. Oleh sebab
itu, rendahnya prestasi belajar siswa, rendahnya nilai Ujian
Akhir Semester, dan lainnya tidak semata-mata disebabkan
oleh kekurang pahaman siswa. 

Berdasarkan  observasi  dan  wawancara  awal  yang
dilakukan, penggunaan bahasa Indonesia dalam soal Ujian
Akhir  Semester  II  tahun  pelajaran  2013/2014  di  SDN

Jember  Lor  05  masih  ditemukan  penyimpangan
penggunaan  bahasa  Indonesia  yang  tidak  sesuai  dengan
kaidah  bahasa Indonesia yang baik dan  benar.  Kesalahan
pada  soal  Ujian  Akhir  Semester  tersebut  yaitu  berupa
penyimpangan penggunaan bahasa Indonesia,  penggunaan
ejaan  dan  tanda  baca,  penulisan  kata,  serta  penggunaan
kalimat  yang  tidak  tepat.  Kesalahan-kesalahan  seperti
contoh di  atas  perlu  dilakukan  analisis  untuk mengetahui
bentuk kesalahan  sehingga  dapat dilakukan  koreksi  untuk
memperbaiki  penulisan  soal  berikutnya.  Oleh  sebab  itu
perlu  dilakukan  analisis  terhadap  ketidaktepatan
penggunaan  dalam  soal.  Penggunaan  bahasa  Indonesia
dalam  butir  soal  Ujian  Akhir  Semester  perlu  mendapat
perhatian  dengan  alasan  soal  Ujian  Akhir  Semester
merupakan sarana pendidikan.  Ketidaktepatan penggunaan
bahasa  Indonesia  dalam  soal  Ujian  Akhir  Semester  akan
memberikan  dampak  yang  tidak  baik  terhadap
pembentukan  dan  perkembangan  bahasa  siswa,  terutama
siswa SD. Oleh sebab itu, koreksi yang dilakukan terhadap
ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam
penulisan soal akan membantu untuk menyusun soal sesuai
dengan  kaidah  bahasa  Indonesia  yang  benar.  Analisis
dalam kesalahan  pada soal Ujian Akhir  Semester tersebut
perlu  dilakukan  untuk  mengetahui  bentuk  ketidaktepatan
penggunaan  bahasa  Indonesia,  agar  kesalahan  yang sama
dapat dihindari,  , karena mata pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan  satu  diantara  mata  pelajaran  yang  tergolong
muatan wajib (Depdikbud, 2007 : 11).

Analisis  ketidaktepatan  penggunaan  bahasa
Indonesia dalam soal Ujian Akhir  Semester  ini  dilakukan
untuk  mengetahui  dan  mendeskripsikan  bentuk
ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam  soal
Ujian Akhir  Semester.  Bentuk ketidaktepatan  penggunaan
bahasa Indonesia pada soal Ujian Akhir Semester meliputi
kesalahan ejaan dan tanda baca, penulisan kata yang tidak
tepat,  kalimat  tidak  efektif  serta  faktor-faktor
ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam
penulisan  soal  Akhir  Semester.  Oleh  karena  itu,  peneliti
mengambil judul  ”Ketidaktepatan  Penggunaan  Bahasa
Indonesia  dalam  Soal  Ujian  Akhir  Semester  I  Bahasa
Indonesia Kelas III SD Tahun Pelajaran 2014/2015”.

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk
ketidaktepatan  penggunaan  ejaan  dan  tanda  baca,
ketidaktepatan  penulisan  kata,  bentuk  ketidaktepatan
penggunaan  kalimat  dan  Faktor-faktor  apakah  yang
mempengaruhi  ketidaktepatan  dalam penulisan  soal Ujian
Akhir Semester I SD pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
tahun  pelajaran  2014/2015.  Tujuan  penelitian  ini  adalah
mendeskripsikan  ketidaktepatan  penggunaan  ejaan  dan
tanda  baca,  ketidaktepatan  penulisan  kata,  ketidaktepatan
penggunaan  kalimat,  dan  faktor  ketidaktepatan  bahasa
Indonesia dalam soal Ujian Akhir Semester I SD pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2014/2015.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  kualitatif  analisis
kesalahan. Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN Jember
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Lor 05.  Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah
bentuk  soal  pilihan  ganda  dan  isian  pada  mata  pelajaran
Bahasa  Indonesia yang  diindikasikan  salah dalam  soal
Ujian  Akhir  Semester  I  Bahasa  Indonesia  SD  Kelas  III
tahun pelajaran 2014/2015.Metode pengumpulan data yang
digunakan  yakni  metode  dokumentasi  dan  metode
wawancara.

Data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  analisis
deskriptif kualitatif . Analisis data kualitatif terdiri atas tiga
proses yaitu tahap reduksi data,  tahap penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil  ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia
pada penulisan  soal  bentuk pilihan  ganda  dan  isian  pada
soal  Ujian  Akhir  Semester  SD  mata  pelajaran  Bahasa
Indonesia  yang  meliputi,  (1)  ketidaktepatan  penggunaan
ejaan dan tanda baca, (2) ketidaktepatan penulisan kata, (3)
ketidaktepatan  penggunaan  kalimat,  dan  (4)  faktor
ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam  soal
Ujian  Akhir  Semester  I  Bahasa  Indonesia  kelas  III  SD
tahun pelajaran 2014/2015.
(1) Ketidaktepatan penggunaan ejaan dan tanda baca

Ketidaktepatan pengunaan  ejaan  dan  tanda  baca
dalam  soal Ujian  Akhir  Semester  I  SD  mata  pelajaran
Bahasa  Indonesia  meliputi:  bentuk  ketidaktepatan  huruf
kapital  dan  huruf  kecil,  ketidaktepatan  kata  depan  dan
bentuk ketidaktepatan tanda  baca. 

Bentuk  ketidaktepatan  tanda   baca  meliputi
ketidaktepatan  tanda  baca titik  (.)  ,   ketidaktepatan  tanda
baca koma (,) , ketidaktepatan tanda baca seru (!) 
(2) ketidaktepatan penulisan kata
a. Ketidaktepatan Penulisan Kata Baku

Ketidaktepatan  penulisan  kata  baku  pada  kalimat
soal  dapat  menyebabkan  ketidakjelasan  maksud  kalimat.
Penulisan  kata  tidak  baku  merupakan  bentuk
penyimpangan pada kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.  Oleh  sebab  itu  perlu  dilakukan  perbaikan  pada
ketidaktepatan penulisan kata yang tidak baku. 
b. Ketidaktepatan Penulisan Kata Depan di-, Awalan si dan
sang, dan Partikel –pun 
c. Ketidaktepatan Penulisan Makna Kata

Penggunaan  sebuah  kata  harus  bisa  dipahami
maknanya, oleh sebab itu penggunaannya harus tepat. 
(3) Ketidaktepatan Penggunaan Kalimat

Ketidaktepatan penggunaan kalimat pada soal Ujian
Akhir  Semester  I  SD tahun  pelajaran  2014/2015 di  SDN
Jember Lor 05 meliputi ketidakhematan dalam penggunaan
kalimat,  ketidaklogisan  kalimat,  kevariasian  kalimat,  dan
kesejajaran kalimat. 
1. Ketidakhematan Kalimat

Kalimat  dalam  butir  soal  dikatakan  menggunakan
kalimat yang efektif apabila menghindari pemborosan kata.
2. Ketidaklogisan Kalimat

Sebuah  kalimat  yang  efektif  harus  mengandung
kalimat  yang  logis  atau  yang  dapat  diterima  akal  sehat.
Kelogisan  sebuah kalimat  harus  diperhatikan  agar  makna
kalimat  tidak  menimbulkan  penafsiran  yang  ambigu.

Unsur-unsur  kalimat  yang  harus  diperhatikan  untuk
membentuk  kelogisan  suatu  kalimat.  Jika  hubungan
tersebut menunjukkan hubungan yang logis, maka kalimat
dapat dikatakan kalimat logis. Setelah dianalisis ditemukan
beberapa kalimat yang tidak logis dan sulit untuk dipahami
serta menimbulkan salah tafsir pada orang yang membaca
soal. 
3. Kevariasian Kalimat

Untuk  mencapai  efektifitas  sebuah  kalimat  berita
atau pertanyaan, dapat dikatakan dalam kalimat tanya atau
kalimat  perintah.  Setelah  dianalisis  ditemukan kalimat
yang seharusnya dapat divariasi agar mudah dipahami. 
4. Kesajajaran Kalimat

Ketidaktepatan  pada  soal  di  bawah  ini  yaitu
ketidaktepatan  kesejajaran  bentuk  dan  makna.  Beberapa
gagasan  yang  bertumpuk  dalam  satu  pernyataan  dapat
mengaburkan  kejelasan  informasi  yang  diungkapkan
sehingga  pembaca  akan  mengalami  kesulitan  dalam
memahaminya. 
(4) Faktor  Penyebab  Ketidaktepatan  Penggunaan  Bahasa
Indonesia  dalam  Soal Ujian  Akhir  Semester  I  di  SDN
Jember Lor 05 Tahun Pelajaran 2014/2015
a. Error (kesalahan) 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  seorang  guru
SD yang membuat soal kelas III  dan seorang pengetik soal
Ujian  Akhir  Semester  I  SD  mata  pelajaran  bahasa
Indonesia tahun  pelajaran  2014/2015 di SDN Jember Lor
05.  disimpulkan  bahwa  untuk  menyusun  kalimat  dalam
soal ulangan Ujian Akhir Semester I guru SDN Jember Lor
05  kurang  memahami  tentang  kaidah-kaidah  bahasa
Indonesia  yang  baik  dan  benar.  Narasumber  menjelaskan
bahwa  kurang  memahami  tentang  bahasa  yang  baik  dan
benar  terutama  penggunaan  ejaan  dan  tanda  baca,
pemakaian  dan  penulisan  kata  serta  penyusunan  kalimat
efektif.  Pembuat  soal  dan pengetik  soal  membenarkan
bahwa ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  yang
ditemukan  dalam  soal  Ujian  Akhir  Semester  I karena
pemahaman  yang  kurang  dikuasai.  Disisi  lain  yang
pengetik soal juga lalai  dalam merangkai huruf pada soal
Ujian  Akhir  Semester  I SD  sehingga  siswa  merasa
kebingungan.  Kalimat  yang  tidak  efektif  berpengaruh
terhadap pemahaman siswa yang menjawab soal. 

Fakta  lain  yang  ditemukan  yang  berdasar  pada
penuturan  salah  satu guru SD menyatakan  bahwa mereka
sadar membuat soal untuk menguji siswanya saja, berkaitan
dengan  penggunaan  soal  tidak  begitu  diperhatikan  sebab
guru tersebut beranggapan  ”yang penting soal yang dibuat
berhubungan dengan materi dan kisi-kisi soal”.
b. Mistakes (kekeliruan) 

Selain  faktor  kompetensi  yang  berkaitan  dengan
pemahaman kaidah kebahasan, juga ditemukan faktor lain
yakni:  a)  kepadatan  aktivitas  pembuat  soal,  b)  kondisi
lingkungan  sekitar  yang  kurang  mendukung,  c)  keadaan
fisik  yang  kurang  mendukung  dalam  proses  penyusunan
dan  pengetikan  soal  seperti  tidak  bisa  mengoperasikan
komputer,  kelelahan,  mengantuk,  dan  berkurangnya  daya
konsentrasi.

Berdasarkan  hasil  wawancara  yang  dilakukan
dengan  guru  pembuat  soal  Ujian  Akhir  Semester  I SD
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tahun  pelajaran 2014/2015 di SDN Jember Lor 05. Faktor
penyebab  ketidaktepatan dalam  penggunaan  bahasa
Indonesia diantaranya:  a) padatnya aktivitas pembuat soal
yang  sekaligus  sebagai  guru  kelas  membuat  waktu  yang
digunakan cukup tersita dan kurang fokus dalam membuat
soal,  b)  kondisi  lingkungan  sekitar  yang  kurang
mendukung, c) kondisi fisik yang kurang baik juga menjadi
salah  satu  faktor  eksternal  pembuat  soal,  karena  jadwal
yang sangat  padat  dan  tugas  administrasi  kelas.  Pengetik
soal yang diwawancarai juga menjelaskan bahwa penyebab
ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  terutama
bentuk  kesalahan  penulisan  soal  disebabkan  salah  ketik.
Kekeliruan  yang  dilakukan  pengetik  soal  disebabkan
karena daya konsentrasi yang mulai berkurang. Hal tersebut
sesuai dengan pemaparan dari salah seorang narasumber.

Berdasarkan  hasil  wawancara  yang  dilakukan,
ketidaktepatan penggunaan bahasa dalam soal Ujian Akhir
Semester I di SDN Jember Lor 05 disebabkan oleh faktor
kompetensi  yakni  sebagai  berikut:  1)  pemahaman  atau
pengetahuan  tentang  kaidah  bahasa  Indonesia  yang  baik
dan  benar  yang  kurang  dikuasai  oleh  pembuat  soal,  2)
pengaruh  bahasa  percakapan.  Kekeliruan  disebabkan oleh
faktor  performansi  yakni  kekeliruan  yang  dilakukan
pembuat  soal  karena  pengaruh  situasi  dan  kondisi
lingkungan  sekitar.  Terjadi  kesalahan  pada  pengetik  soal
karena salah ketik yang tidak disengaja.

Hasil  penelitian  yang  menunjukkan  bentuk
ketidaktepatan  penggunaan  bahasa  Indonesia  serta  faktor
penyebab  ketidaktepatan penggunaan  bahasa  Indonesia
dapat  diformulasikan  pada  bagian  berikut.  Bagan  berikut
ini  menunjukkan  hasil  penemuan  ketidaktepatan
penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam  soal Ujian  Akhir
 Semester  I SD  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  tahun
pelajaran 2014/2015 di SDN Jember Lor 05.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  analasis  data  Ketidaktepatan
Penggunaan  Bahasa  Indonesia  Pada  Soal  Ujian  Akhir
Semester I Bahasa Indonesia Kelas III SDN Jember Lor 05
Tahun  Pelajaran  2014/2015,  dapat  disimpulkan  bahwa
hasil analisis menunjukkan masih terdapat   ketidaktepatan
dalam  penggunaan  bahasa  Indonesia.  Ketidaktepatan
ditemukan dalam (1) penggunaan ejaan dan tanda baca, (2)
penulisan  kata,  (3)  penggunaan  kalimat,  dan  (4)  faktor
penyebab ketidaktepatan bahasa Indonesia.

Bentuk  ketidaktepatan penggunaan  bahasa
Indonesia  pada  soal  Ujian  Akhir  Semester  I SD  tahun
pelajaran 2014/2015 di SDN Jember Lor 05 adalah:
a. Ketidaktepatan penggunaan ejaan dan tanda baca, bentuk
kesalahan  yang  tampak  adalah  ketidaktepatan  penulisan
huruf  kapital  di  awal  pilihan,  ketidaktepatan  penulisan
huruf kecil  yang seharusnya ditulis  dengan  huruf kapital.
Penggunaan  tanda  titik  yang diletakkan  tidak  pada  akhir
kalimat, pemberian tanda titik yang paling tepat pada stem
sebanyak  3  titik  di  tengah  kalimat  dan  4  titik  di  akhir
kalimat  dan  penggunaan  tanda  koma  yang  seharusnya
digunakan untuk memberi jeda dalam bacaan namun tidak
digunakan dengan tepat.

b.  Ketidaktepatan  penulisan  kata,  meliputi  ketidaktepatan
penulisan kata  baku,  ketidaktepatan  makna  kata  dan  kata
depan dan awalan. 
c.  Ketidaktepatan  penggunaan  kalimat,  meliputi
ketidaklogisan,  kevariasian,  kesejajaran  dan
ketidakhematan pada kalimat soal.
d.  Faktor  penyebab  ketidaktepatan  bahasa  Indonesia
disebabkan  oleh  2  faktor,  yakni  faktor  kompetensi  dan
faktor  performansi.  Faktor  kompetensi  berupa
kekurangpahaman penyusun soal tentang kaidah kebahasan
yang baik dan  benar,  secara sadar  membuat kalimat  yang
tidak  efektif,  pengaruh  bahasa  percakapan.  Faktor
performansi  disebabkan  oleh  kepadatan  aktivitas  penulis
soal  yang  sekaligus  sebagai  guru  kelas  di  SD,  pengaruh
kondisi lingkungan sekitar yang menyebabkan penulis tidak
berkonsentrasi,  serta  keadaan  fisik  yang  kurang
mendukung  dalam  proses  penyusunan  dan  pengetik  soal.
Beberapa  faktor  tersebut  berpengaruh  terhadap  kesalahan
penggunaan  bahasa  Indonesia  dalam  soal  Ujian  Akhir
Semester I mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN Jember
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Setelah  melakukan  penelitian,  saran  yang  dapat
diberikan sebagai berikut.
a.  Bagi  mahasiswa,  sebaiknya  banyak  membaca  buku
pedoman  penggunaan  bahasa  Indonesia  yang  baik  dan
benar  untuk menambah wawasan dengan harapan  mampu
menggunakan bahasa Indonesia yang benar dan baik dalam
bahasa tulis maupun lisan.
b.  Bagi guru bahasa Indonesia, hendaknya hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan pengajaran penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar di sekolah.
c.  Bagi  tim  penyusun  soal,  khususnya  guru  bahasa
Indonesia  dan  guru  SD  sebaiknya  menguasai  kaidah
penulisan  bahasa  Indonesia  pada  soal  agar  tidak
menimbulkan kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa soal
sehingga pembaca soal mudah memahami maksud soal.
d.  Bagi  peneliti,  hendaknya  hasil  penelitian  ini  dapat
memberikan  pengalaman  berharga  untuk  membuat  soal
Ujian  Akhir  Semester  sesuai  dengan  penggunaan  bahasa
Indonesia yang baik dan benar. 
e.  Bagi peneliti  lain, yang ingin meneliti  kesalahan  ejaan,
penulisan  kata  dan  penggunaan  kalimat  seharusnya
membekali diri dengan pengetahuan tentang kaidah bahasa
Indonesia  yang  baik  dan  benar  secara  kaidah  maupun
praktik. Selain itu, sebaiknya mengadakan penelitian lebih
mendalam  berkaitan  kesalahan  penggunaan  bahasa  soal
dengan kajian lebih mendalam.
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